




A. Latar Belakang 
Televisi adalah salah satu jenis media telekomunikasi yang banyak 
diminati oleh banyak masyarakat, karena didalamnya tidak hanya terdapat 
audio-nya saja atau visual-nya saja, di televisi terdapat keduanya sehingga 
memudahkan penikmatnya untuk memahaminya. Meskipun pengguna 
internet dapat mengakses televisi melalui streaming, tetapi ada juga 
sebagian masyarakat yang tak tahu mengenai internet dan lebih tertarik 
dengan televisi saja. 
Seiring berkembangnya jaman sekarang ini informasi sangatlah 
dibutuhkan masyarakat luas guna memberi pengetahuan dari segala hal 
dan televisi merupakan salah satu media yang dapat dijangkau oleh semua 
kalangan luas. Pada televisi juga terdapat banyak informasi dalam segala 
segi keperluan, tidak hanya memberikan informasi saja televisi juga dapat 
memberikan hiburan bagi penikmatnya. Ada banyak acara televisi yang 
hanya mengandung berbagai informasi edukasi saja dan hiburan saja 
didalamnya, tetapi ada juga yang dikemas untuk semuanaya itu. 
 Di samping itu, untuk menyampaikan sebuah informasi sekarang 
ini tidak hanya melalui acara yang berbentuk berita/news saja, informasi 
tersebut dapat disampaikan dengan lebih menarik yang disajikan dalam 
beberapa bentuk program, berupa talkshow ataupun varietyshow atau 




disampaikan dan diterima oleh masyarakat. Karena di dalamnya terdapat 
inovasi terbaru (fresh) yang akan lebih mudah dinikmati. 
 Media televisi sekarang ini berkembang dengan sangat pesat dan 
banyak pesaing, sehingga stasiun televisi berlomba-lomba untuk untuk 
menjadi yang terbaik dengan jenis program-program yang dianggap 
unggul didalamnya. Tak banyak jika antara satu stasiun televisi dengan 
stasiun televisi lainnya memiliki jenis program yang serupa dalam 
pengemasannya atau kontennya namun berbeda jam penayangan dan host 
nya saja. Pemilihan penggunaan host dan bintang tamu dalam penayangan 
suatu program acara juga sangat penting peranannya guna meningkatkan 
rating acara itu. 
 Sebagai jenis media dengan daya jangkau terbesar ke dalam 
masyarakat, televisi pastinya akan menyediakan jenis-jenis program yang 
menarik. Jenis program televisi juga harus memperhatikan manfaat bagi 
penggunanya. Hal itu dapat diimbangkan dengan jam penayangan supaya 
tidak salah sasaran untuk audience-nya, misalnya acara untuk anak-anak 
ditayangkan pagi atau sore hari dan acara untuk orang dewasa pada malam 
hari setelah jam produktif bagi anak. 
 Di antara stasiun televisi yang ada di Indonesia, Trans Tv 
merupakan stasiun televisi yang turut dalam kontestasi untuk 
menayangkan program acara yang menarik, menghibur dan penuh dengan 
inovasi terbarunya seperti My Trip my Adventure, Mission X, Islam Itu 




Jones, Katakan Putus, Cerita Perempuan, Survivor, dan lain sebagainya 
yang memiliki penonton setia disetiap acaranya sehingga membuat penulis 
semakin ingin untuk melaksanakan Kuliah Kerja Media di Trans tv. 
Penulis di tempatkan pada divisi creative dalam program “Ibu Pintar”. 
Program ini tayang mingguan dengan durasi 30 menit dikemas dalam 3 
segmen. Program ini merupakan satu jenis program yang membahas 
tentang kedekatan ibu dan anaknya, di dalamnya juga terdapat 
pembahasan yang berbeda pada setiap episode. Pembahasan tersebut 
berupa tips-tips yang memberi inovasi bagi ibu rumah tangga untuk lebih 
kreatif, dan mencari solusi atas masalah yang di alami anak-anak. Acara 
ini juga dapat dinikmati oleh semua kalangan usia dari anak-anak hingga 
dewasa. 
 Dalam proses produksinya, program Ibu Pintar yang melakukan 
shooting 1 kali dalam satu minggu yang biasanya dilaksanakan pada hari 
selasa, atau menyesuaikan dengan segala kebutuhan shooting di dalamnya. 
Di Program Ibu pintar ini semua crew bertugas sesuai dengan yang telah 
ditempatkannya, dalam program ini juga terdapat peran seorang creative 
yang sangat penting untuk membuat suatu acara itu berbeda dan penuh 
dengan inovasi. Terdapat juga beberapa proses produksi untuk keperluan 
Built In salah satu produk susu yang ada di Indonesia yang dalam satu 
episode penayangan hanya ada di dalam segmen ke dua sebagai sisipan 




 Peran divisi creative  dalam sebuah program acara khususnya Ibu 
Pintar ini adalah memberi ide gagasan sampai dengan pembuatan 
materi/script dalam setiap tayangannya. Selain itu seorang creative  juga 
ditugaskan menentukan siapa saja bintang tamu yang akan diajukan, 
menentukan lokasi dan property apa saja yang diperlukan dalam proses 
shooting. Selama KKM penulis membantu segala hal yang dilakukan oleh 
divisi creative dari pra-produksi sampai waktu produksinya. Penulis 
membantu menghubungi dalam mencari bintang tamu artis maupun bukan 
artis untuk mengisi acara ini, mencari kontak narasumber, membuat by 
minute, mencari suatu pihak yang mau untuk diajak bekerja sama dibidang 
sponsor untuk kebutuhan shooting, menyiapkan kebutuhan yang akan 
dibawa ketika akan shooting, mengkoordinir talent ketika dilokasi 
shooting. 
 Dalam hal ini fungsi dari divisi creative sangatlah penting guna 
berjalannya suatu program acara di dalam televisi. Oleh karena itu penulis 
membuat  tugas akhir yang diberi judul “Peran Creative dalam Produksi 
Program Ibu Pintar di PT. Televisi Transformasi Indonesia (Trans Tv)”. 
 
B. Tujuan Kuliah Kerja Media 
Terdapat beberapa tujuan penulis melakukan Kuliah Kerja Media (KKM) 






1. Tujuan Umum 
a. Untuk menerapkan ilmu-ilmu yang diperoleh selama proses 
perkuliahan di jurusan penyiaran komunikasi terapan 
fakultas ilmusosial dan politik Universitas Sebelas Maret. 
b. Guna untuk memenuhi persyaratan yang diberikan kepada 
kampus untuk mahasiswanya dalam memperoleh gelar Ahli 
Madya (A.Md.). 
c. Untuk memperoleh pengalaman terhadap dunia kerja dalam 
bidang penyiaran. 
d. Sebagai sarana pembelajaran yang langsung terjun ke 
lapangan. 
2. Tujuan Khusus 
a. Dapat mengetahui proses dari pra-produksi, produksi, 
maupun pasca produksi dalam program acara “Ibu Pintar”. 
b. Dapat mempelajari secara langsung menjadi tugas menjadi 
seorang pada divisi creative. 
c. Dapat menjadi bahan pembelajaran bagi penulis untuk 
terjun ke dunia kerja melalui proses Kuliah Kerja Media 
ini. 
C. Manfaat Kuliah Kerja Media 
1. Bagi Perusahaan 
a. Menjalin hubungan antara Perusahaan tempat pelaksanaan 




b. Dapat membantu perusahaan dalam mengobtimalkan 
kinerja karyawan khususnya tugas menjadi divisi creative 
disalah satu program acara. 
c. Perusahaan memperolah pekerja yang dapat membantu 
karyawan di bidang divisi creative. 
 
2. Bagi Universitas 
a. Dapat menjadi tolak ukur bagi mahasiswa atas segala yang 
telah didapat selama perkuliahan untuk dapat dipraktekkan 
dalam dunia kerja secara langsung. 
b. Menjadi sarana pembekalan bagi penulis untuk 
mempermudah dalam pembuatan Tugas Akhir. 
c. Dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa yang akan 
melakukan Kuliah Kerja Media selanjutnya. 
3. Bagi Mahasiswa 
a. Membandingkan langsung segala hal yang telah dipelajari 
dalam proses perkuliahan yang dilakukan oleh penulis. 
b. Praktek langsung kedalam dunia kerja yang sesungguhnya 
dibidang penyiaran khususnya menjadi bagian divisi 
creative diprogram acara televisi. 
c. Sebagai masa orientasi untuk persiapan dalam dunia kerja 




e. Sebagai persyaratan bagi penulis untuk mendapatkan gelar 
Ahli Madya (A.Md.). 
f. Penulis mendapatkan pengalaman yang cukup bermanfaat 
selama pelaksanaan Kuliah Kerja Media. 
D. Tata Laksana Kegiatan 
Program pelaksanaan KKM ini berlangsung  sebagai berikut 
1. Tempat : PT. Televisi Transformasi Indonesia (TRANS TV) Jl. 
Kapten P. Tendean Kav. 12-14 A, Mampang Prapatan, RT.2/RW.2, 
Mampang Prpt., Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 
12790 
2. Waktu : 27 Februari 2017-27 April 2017 
3. Pelaksana Kuliah Kerja Media 
Nama  : Riosnita Dwi Leovika 
NIM  : D1413058 
Jurusa  : D III Komunikasi Terapan 
Prodi   : Penyiaran 
Email  : dwileovika@gmail.com 
Fakultas : Ilmu Sosial dan Politik 
Instansi : Universitas Sebelas Maret 
 
 
